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Persepsi Akuntan Publik dan Mahasiswa Akuntansi Terhadap Kode Etik

Ikatan Akuntan Indonesia (1Al)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi akuntan publik dan mahasiswa
akuntansi terhadap Kode Etik Akuntan yang disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl).
Hasil analisis berdasarkan pengolahan data yang didapat dari jawaban reseponden atas sebaran
kuesioner yang dibagikan di kota Yogyakarta. Sampel yang dipili alah para akuntan publik
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Yog n mahasiswa akuntansi
Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta yang masi
kuliah pengauditan, etika, dan standar akuntansi. Un uji validitas menggunakan
koefisien korelasi Pearson, uji reliabilitas menggtimake h’s Alpha, sedangkan uji

normalitas menggunakan Komolgorov-Smirno lihat homogenitas variance dan
menguji hipotesis menggunakan Independe st. Hasilnya menunjukan bahwa
terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publi asiswa akuntansi terhadap Kode Etik
Akuntan.

Kata kunci : persepsi, Kode Etik Aku
mahasiswa akuntansi.

n Akuntan Indonesia (IAl), akuntan publik,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada era globalisasi seperti ini dimana seluruh dunia, khususnya di Indonesia sedang
diperhadapakan pada berbagai persaingan yang sangat ketat, khususnya pada bidang bisnis

dan usaha, setiap profesi diharuskan dan dituntut untuk menunjukan kompetensinya dengan

sempurna. Keahlian khusus (hard skill) adalah syarat utama yangiharus dimiliki suatu profesi
guna dapat bertahan pada persaingan dunia usaha.
lapangan, keahlian khusus tidak menjamin keberhasi ofesi, ada satu sisi lain pada
suatu profesi yang menunjang keberhasil

profesi.

yaitu bertindak sesuai dengan moral dan nilai-nilai yang berlaku

Tiap profesi memiliki kode etik masing-masing yang wajib di patuhi dan ditaati oleh
setiap pihak yang tergabung dalam suatu profesi. Kode etik itu yang akan memberikan
pengarahan dan batasan-batasan yang harus dilakukan suatu profesi supaya kinerja yang
diterapkan selain dapat mendukung kemajuan suatu instansi dimana suatu profesi bekerja,

kinerja itu tidak merugikan kalangan lain terutama masyarakat.



Apabila suatu profesi dijalankan berdasarkan kode etik yang ada maka tidak akan
merugikan pihak lain dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi itu.
Namun apabila sebaliknya, jika suatu profesi tidak mentaati atau melanggar kode etik yang
ada maka harus diberi sangsi yang sepantasnya, karena jika pelanggaran itu tidak di lanjuti
akan memberikan dampak yang sangat buruk, salah satunya berkurang kepercayaan

masyarakat terhadap suatu profesi.

Profesi akuntan merupakan suatu profesi dimana s€@rang akuntan mempunyai

tanggung jawab terhadap apa yang diperbuat , baik ter nisasi, masyarakat, dan

perusahaan-perusahaan namun dari berbagai kalangan seperti dunia usaha, pemerintah,
pendidikan, maupun masyarakat luas. Hal ini disebabkan karena makin meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya jasa akuntan. Meskipun demikian, masyarakat belum
sepenuhnya menaruh kepercayaan terhadap profesi akuntan. Banyak masalah yang terjadi
pada berbagai bisnis yang melibatkan profesi akuntan terutama akuntan publik yang bekerja

pada Kantor Akuntan Publik (KAP)



Di negara adi daya yaitu Amerika Serikat terdapat satu kasus besar yang melibatkan
akuntan publik, Pada Media Akuntansi (2002:17-19) dalam Arisetyawan (2010)
menceritakan bahwa perusahaan Enron Corporation yang merupakan salah satu perusahaan
terkemuka di Amerika Serikat telah mengalami keruntuhan yang melibatkan Kantor Akuntan
Publik (KAP) Arthur Andersen sebagai akuntan publik perusahaan tersebut. Perusahaan
tersebut diduga telah melebihkan neraca dan laporan keuangan. Dalam skandal enron ini

memuncul banyak pertanyaan mengenai seputar peranan KAP Arthur Andersen. Hal ini

disebabkan auditor bertaraf internasional ini memainkan enting dalam perusahaan

enron, yakni sebagai auditor dan konsultan bisnis e h menjadi perdebatan
para auditor (jasa akuntan publik) mengenai nsi dan potensi benturan

kepentingan yang dihadapi perusahaan tersébut nya di masyarakat

KAP Arthur Andersen secara lakukan pelanggaran terhadap kode etik

akuntan. KAP Arthur yang, merupa tan publik yang dipercaya oleh masyarakat

melakukan kebohongan publ telah membiarkan enron menerbitkan laporan

keuangan. Pada diduga telah melebihkan-lebihkan neraca dan laporan keuangan.

Selain itu KAP & a melanggar prinsip integritas dan obyektivitas karena selain
menjadi auditor perusahaan enron mereka juga berperan sebagai konsultasn bisnis. Arthur
Andersen telah mendiskreditkan profesi akuntan publik dengan menjalankan dua posisi
tersebut, hal ini sudah jelas melanggar prinsip perilaku profesional (Arisetyawan, 2010).

Di Indonesia sendiri isu mengenai etika akuntan berkembang seiring dengan
terjadinya beberapa etika pelanggaran etika, baik yang dilakukan akuntan publik, akuntan

intern, maupun akuntan pemerintahan. Pelanggaran etika oleh akuntan publik misalnya dapat

berupa pemberian opini wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang tidak



memenuhi kualifikasi tertentu menurut norma pemeriksaan akuntan atau Standar Profesional
Akuntan Publik (Nurlan, 2011). Pada (Media Akuntansi, Edisi 27, 2002:5) dalam
Arisetyawan (2010) terdapat bukti tertulis bahwa banyak sekali kasus yang tercatat pada
laporan Dewan Kehormatan Ikatan Akuntansi Indonesia (lAl). Dalam laporan
pertanggungjawaban itu tertera bahwa pada tahun1990-1994 yang menyebutkan adanya 21
kasus yang melibat 53 Kantor Akuntan Publik (KAP). Selain itu dari penelitian BPKP

terhadap 82 KAP diketahuin pada tahun 1994 sampai 1997 terdapat lebih dari 91,81% KAP

pengendalian mutu, 9,33% tidak mematuhi kode eti
undangan serta 10 KAP yang melakukan p
dilikuidasi pada tahun 1998.

Ikatan Akuntan Indonesia

oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl). Untuk mendukung
Ikatan Akuntan Indonesia (lIAl), sejak tahun 1975 telah
mengesahkan “Kode Etik Akuntan Indonesia” yang telah mengalami revisi pada tahun 1986,
tahun 1994, tahun 1998, dan pada tahun 2007 Ikatan Akuntan Indonesia menyelengarakan
kongres X yang menetapkan Kode Etik Akuntan yang terdiri dari ; Prinsip Etika, Aturan

Etika, dan Interprestasi Aturan Etika.

Pelanggaran-pelangaran yang disebutkan diatas seharusnya tidak terjadi apabila para

akuntan memahami dan menerapkan kode etik yang telah dibuat, khususnya bagi para



akuntan di Indonesia yang seharusnya menerapkan kode etik yang dikeluarkan oleh Ikatan

Akuntan Indonesia (I1Al).

Penelitan mengenai etika profesi akuntan ini dilakukan karena profesi akuntan
aktivitasnya merupakan aktivitas yang tidak terlepas dari aktivitas bisnis yang menuntut
profesi akuntan bekerja secara profesional sehingga harus memahami etika profesinya.
Penelitian ini juga diajukan kepada mahasiswa akuntansi karena mereka adalah calon

akuntan yang sudah seharusnya memahami dan diharapkan at menerapkan kode etik

akuntan supaya kelak mereka dapat bekerja secara pro ang berlandaskan etika

profesi. Persepsi perlu diteliti karena dapat digun ambaran pemahaman
terhadap kode etik profesi. Dengan mengeta ahami” akan menciptakan kemauan
untuk menerapkan nilai-nilai moral dan etika yangia secara langsung akan mengurangi

jumlah pelanggaran (Ludigdo 199 an, 2010)

Peneletian yang di n et al (1993) dalam Arisetyawan (2010) hasil

analisis dengan t-test_ menunjuka a secara keseluruhan tidak ada perbedaan signifikan

diantara kelomp® pun ada kecenderungan staf pengajar lebih berorientasi etis

dibanding mahasisw emester awal maupun semester akhir. Hasil penelitian Prajitno
(2006) yang meneliti perbedaan persepsi terhadap etika bisnis dan etika profesi akuntan
diantara akuntan publik, akuntan perusahaan, dan akuntan pendidik menunjukan terdapat
perbedaan yang signifikan.

Setyawardani (2006) meneliti persepsi mahasiswa senior dan mahasiswa junior
terhadap profesi akuntan, hasilnya menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan di antara

kedua kelompok mahasiswa tersebut. Hasil penelitian Setyawardani serupa dengan penelitian

Sihwahjoeni dan Gudono (2000) dalam Prajitno (2006) yang menunjukan tidak terdapat
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perbedaan persepsi yang signikan di antara tujuh kelompok akuntan terhadap kode etik
akuntan. Sartika (2006) hasil penelitiannya menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan
antara persepsi dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik akuntan.

Hasil penelitian dari Indiana Farid Martadi dan Sri Suranta (2006) menunjukan
bahwa tidak ada perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan pria dan mahasiswa

akuntansi dengan akuntan wanita dan mahasiswa akuntansi terhadap etika profesi. Namun

Arisetyawan (2010) menemukan hasil dalam penelitiannya bahwa terdapat perbedaan

yang menjadi latar belakang peneliti usun skripsi dengan judul “Persepsi
Akuntan Publik dan Mahasisw nsi Terhadap Kode Etik lkatan Akuntan
Indonesia”

1.2 Rumusan Masa

Dari latar g grdi atas penulis mengidentifikasi perumusan masalah yang diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi akuntan publik terhadap prinsip-prinsip Kode Etik Ikatan Akuntan
Indonesia?

2. Bagimana persepsi mahasiswa akuntansi terhadap prinsip-prinsip Kode Etik Ikatan
Akuntan Indonesia?

3. Apakah terdapat perbedaaan antara persepsi akuntan publik dan mahasiswa akuntansi

terhadap Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai persepsi mahasiswa akuntansi
terhadap Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia
2. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai persepsi akuntan publik
terhadap Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia
3. Untuk mengetahui perbedaan persepsi akuntan publik dan mahasiswa akuntansi terhadap

Kode Etik lkatan Akutan Indonesia.

1.4 Kontribusi Penelitian

1. Bagi Peneliti

Selain untuk memperoleh gela iti dapat menerapkan ilmu yang

i khususnya di kota Yogyakarta serta peneliti juga

dan menambah wawasan apabila penulis

a@it n ini lebih lanjut.

2. Bagi Pembaca

mengembang

Bagi pembaca khususnya kepada para akuntan diharapkan dapat memberikan
pandangan sejauh mana kode etik akutan telah diterapkan dan memberikan padangan
secara pribadi sejauh mana kode etik itu telah menyatu dalam setiap pekerjaan yang
sudah dilaksanakan dan memberikan pandangan ke depan supaya dapat memberikan
yang terbaik kepada diri sendiri, pekerjaan, dan masyarakat luas. Untuk para calon

akuntan diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pemahaman tersendiri supaya kelak



kemudian hari pada saat sudah bekerja dapat menerapkan ilmu sesuai apa yang telah
dipahami.
Bagi Universitas

Bagi Universitas, khususnya bagu program studi akuntansi diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan kualitas. Universitas dapat
memberikan pendidikan akuntansi dengan tidak hanya memberikan pengajaran tentang

ilmu akuntansi murni namun juga dapat mendidik mahasiswanya supaya sejak dari

bangku perkuliahan dapat menerapkan kode etik akuntan yang bermoral
sehingga dapat mencetak lulusan yang siap

berlandaskan kode etik yang ada.

profesionalnya memberikan jasa kepada masyarakat yang berarti, serta

memberikan dalam mendiskusikan masalah kode etik akuntan guna
penyempurnaan Sert@®pelaksanaannya bagi seluruh akuntan di Indonesia.

Bagi penulis selanjutnya

Sebagai wahana pembelajaran terutama bagi para mahasiswa sebagai dasar
pembanding dalam rangka melakukan penelitian lebih lanjut pada bidang yang sama,
serta bagi pihak yang memerlukan referensi yang terkait dengan isi skripsi ini, baik itu

sebagai bacaan atau sebagai literature



1.5 Batasan Penelitian

1. Penelitian ini memfokuskan pada 3 prinsip etika yaitu tanggung jawab profesi,
kepentingan publik, dan kerahasiaan.

2. Kuisioner akan dibagikan kepada para akuntan publik yang bekerja di beberapa Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang berada di Yogyakarta dan mahasiswa jurusan akuntansi
Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta yang telah mengambil mata kuliah

Pengauditan 1 dan 2, Standar Akuntansi, Teori Akuntansi, a (diatas semester 4)




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan Independent Sample T-Test
maka hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik

dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik IAl dapat diterima, Walaupun kedua kelompok

responden ini sama-sama memiliki persepsi yang baik I kode etik 1Al namun
mereka masih memiliki perbedaan persepsi yangdeli hasil uji hipotesis.

Perbedaan persepsi ini dikarenakan perbedaan gid tara praktisi dan akademisi

mengerti bagaimana penerapan kode€gtik di berbeda dengan mahasiswa akuntansi
sebagai akademisi yang hanya i secara teoritis, tidak mengetahui kondisi

sesungguhnya dilapangan.

5.2 Saran

Dari hasil ini penulis memberikan saran-saran yang penulis tuliskan di

bawah ini :

1. Untuk akuntan publik dengan adanya bukti perpektif positif diharapkan akuntan publik
benar-benar menjalankan kode etik yang ada.
2. Untuk para mahasiswa diharapkan bisa menjalankan kode etik akuntan setelah

mahasiswa lulus dari perguruan tinggi, terutama bagi mahasiswa yang ingin menjadi
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akuntan publik, sejak sekarang belajar menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, bukan
saja memahami.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah obyek penelitian, seperti akuntan
pendidik, akuntan pemerintahan, mahasiswa magister akuntansi dan sebagainya yang
berkaitan dengan kode etik akuntan.

Peneletian selanjutnya juga diharapkan menambah jumlah sampel serta perolehan data
tidak lewat kuesioner lagi tetapi dengen interview kepada responden supaya

mendapatkan kejujuran jawaban yang lebih baik.

5.3 Keterbatasan Penelitian

acuan penelitian selanjutnya supaya pen

bermanfaat. Berikut ini adalah ke

1.

Pada penelitian ini terdapat beberapa“keterbatasafl yang diharapkan dapat dijadikan
ya dapat lebih baik lagi dan dapat

ang terdapat pada penelitian ini :

Responden mahasiswa akémtansi hanya dari Universitas Kristen Duta Wacana saja

sehingga hanyaffmewakili mahasiswa akuntansi Universitas Kristen Duta Wacana, jika

@b dari mahasiswa akuntansi universitas lain yang ada di

Yogyakarta atau™ar Yogyakarta mungkin hasil dan kesimpulannya bisa berbeda.

responden jug

Demikian juga dengan responden akuntan publik hanya dari akuntan publik yang
berkerja pada Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta sehingga hanya mewakili kota
Yogyakarta.

Sampel yang berhasil didapatkan berjumlah 60 yang terdiri dari 30 sampel akuntan
publik yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Yogyakarta dan 30

mahasiswa akuntansi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta, sehingga penelitian
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ini tidak dapat digunakan sepenuhnya untuk menggambarkan persepsi akuntan publik dan
mahasiswa akuntansi terhadap Kode Etik 1Al secara keseluruhan.

Keterbatasan yang dihadapi penulis berupa keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga
sehingga peneliti mengambil sampel dari populasi. Oleh karena itu tidak dapat

memberikan gambaran yang seutuhnya dari populasi yang ada.
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